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Abstract-This study aims to analyze the relationship between parental involvement and
student motivation in learning with mathematics achievement at SDN Munjung.
A quantitative approach with a correlational design was used in this research,
involving fifth-grade students as the subjects. Data were collected through three
main instruments.: a parental involvement questionnaire, a student motivation
questionnaire, and documentation of mathematics achievement scores. The
results of the study indicate a positive and significant relationship between
parental involvement and mathematics achievement (r = 0.52, p < 0.05), as
well as between student motivation and mathematics achievement (r = 0.61, p <
0.05). Furthermore, multiple regression analysis revealed that parental
involvement and student motivation simultaneously explain 57% of the variance
in mathematics achievement (R? = 0.57, p < 0.05). These findings reinforce the
importance of collaboration between parents and teachers in creating a
supportive learning environment and enhancing student motivation. This study
contributes to the understanding of how external and internal factors interact to
improve academic performance, particularly in mathematics education at the
elementary school level.
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I. PENDAHULUAN

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran inti di jenjang pendidikan dasar
yang memiliki peran sangat penting dalam membentuk kemampuan berpikir logis, kritis,
dan analitis siswa. Kemampuan ini tidak hanya berdampak pada prestasi akademik,
tetapi juga berperan besar dalam pengembangan keterampilan penting lainnya, seperti
pemecahan masalah, pengambilan keputusan, dan kemampuan berpikir sistematis yang
diperlukan dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu, penguasaan konsep matematika juga
menjadi dasar penting dalam pembelajaran lintas disiplin ilmu, seperti sains, teknologi,
dan ekonomi. Oleh karena itu, kemampuan matematika yang baik menjadi fondasi utama
bagi kesuksesan siswa, baik dalam konteks akademik maupun keterampilan kognitif dan

non-kognitif mereka.
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Meskipun demikian, hasil belajar matematika siswa di banyak sekolah dasar
menunjukkan tren yang cenderung rendah, yang tercermin dari nilai ulangan harian, tes
formatif, maupun ujian standar nasional yang sering kali berada di bawah ekspektasi.
Rendahnya prestasi ini tidak hanya dipengaruhi oleh keterbatasan kemampuan kognitif
siswa, tetapi juga oleh berbagai faktor non-kognitif, seperti perhatian orang tua, motivasi
belajar, lingkungan belajar, metode pengajaran, dan kesiapan guru dalam membimbing
siswa secara efektif. Fenomena ini menunjukkan adanya kesenjangan dalam penelitian
mengenai bagaimana interaksi antara faktor internal (motivasi belajar) dan eksternal
(perhatian orang tua) dapat berkontribusi terhadap pencapaian matematika siswa,
khususnya dalam konteks lokal Indonesia. Pentingnya pendekatan holistik dalam
pembelajaran matematika semakin jelas mengingat rendahnya prestasi yang dicapai
siswa. Pembelajaran matematika yang efektif tidak hanya berfokus pada penyampaian
materi, tetapi juga memperhatikan aspek psikologis siswa, motivasi belajar, dan
dukungan keluarga. Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa siswa yang mendapatkan
bimbingan orang tua yang memadai, motivasi belajar tinggi, dan lingkungan belajar yang
kondusif cenderung memiliki prestasi matematika yang lebih baik (Fan & Chen, 2016;
Hill & Tyson, 2009). Oleh karena itu, untuk meningkatkan prestasi belajar matematika,
dibutuhkan pemahaman mendalam mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi
pencapaian akademik sehingga strategi pembelajaran dan kebijakan pendidikan dapat

lebih efektif.

Salah satu faktor eksternal yang berpengaruh besar terhadap prestasi matematika
adalah perhatian orang tua. Penelitian terkini menunjukkan bahwa perhatian orang tua,
baik dalam bentuk bimbingan, dukungan emosional, maupun keterlibatan dalam aktivitas
belajar anak, dapat meningkatkan lingkungan belajar yang kondusif. Orang tua yang
terlibat aktif tidak hanya memfasilitasi anak dalam menyelesaikan tugas dengan benar,
tetapi juga memberi dorongan emosional yang memperkuat rasa percaya diri dan
ketekunan anak dalam menghadapi tantangan matematika. Penelitian Susiani et al.
(2022) menemukan bahwa perhatian orang tua berpengaruh positif signifikan terhadap
hasil belajar matematika siswa di SDN Purworejo, dengan kontribusi efektif sekitar 23,5

persen.

Selain perhatian orang tua, motivasi belajar siswa juga merupakan faktor internal

yang sangat berpengaruh terhadap hasil belajar matematika. Siswa dengan motivasi
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tinggi cenderung lebih tekun, aktif, dan kreatif dalam menghadapi tantangan belajar,
termasuk dalam memecahkan masalah matematika yang kompleks. Motivasi belajar
dapat berasal dari dorongan intrinsik, seperti rasa ingin tahu dan kepuasan dalam
memahami konsep, serta dorongan ekstrinsik, seperti keinginan untuk mendapatkan nilai
baik atau penghargaan dari orang tua dan guru. Penelitian Asare et al. (2024)
menunjukkan bahwa motivasi akademik siswa, bila dipadukan dengan perhatian orang

tua, memiliki pengaruh signifikan terhadap prestasi matematika.

Interaksi antara faktor internal dan eksternal dalam pendidikan sangat penting
untuk dipahami karena keduanya memiliki dampak yang signifikan terhadap motivasi
belajar siswa. Faktor internal seperti motivasi intrinsik dan ekstrinsik dapat dipengaruhi
oleh berbagai faktor eksternal seperti lingkungan kelas yang mendukung, metode
pengajaran yang interaktif, serta dukungan positif dari guru dan orang tua. Sebuah
lingkungan kelas yang kondusif dengan metode pembelajaran yang menarik dan inovatif
dapat meningkatkan minat siswa terhadap mata pelajaran tertentu, termasuk matematika.
Sebaliknya, lingkungan yang tidak mendukung atau metode pengajaran yang monoton
dapat menurunkan motivasi siswa, membuat mereka lebih mudah menyerah saat

menghadapi kesulitan belajar.

Motivasi belajar siswa memainkan peran penting dalam pengembangan
keterampilan kognitif dan metakognitif mereka. Siswa yang termotivasi cenderung lebih
aktif dalam belajar, menggunakan strategi kognitif yang lebih efektif, dan lebih terbuka
terhadap umpan balik. Mereka juga lebih mampu mengelola proses belajar mereka,
dengan merencanakan, memantau, dan mengevaluasi pembelajaran mereka sendiri.
Sebaliknya, siswa yang kurang termotivasi mungkin kesulitan dalam menggunakan
strategi belajar yang tepat dan cenderung menghindari tantangan yang mereka hadapi,
yang akhirnya berdampak negatif pada prestasi mereka. Oleh karena itu, sangat penting
untuk menciptakan sinergi antara motivasi internal siswa, dukungan dari orang tua, serta
metode pengajaran yang diterapkan oleh guru untuk menciptakan pengalaman belajar
yang mendalam dan efektif.

Selain itu, motivasi belajar juga berperan sebagai penggerak utama dalam
peningkatan prestasi akademik. Penurunan motivasi dapat menyebabkan siswa merasa
tidak tertarik untuk berusaha lebih keras, yang mengarah pada penurunan prestasi. Hal

ini menjadi sangat relevan dalam mata pelajaran matematika, yang sering kali dianggap
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sebagai subjek yang menantang. Dalam konteks ini, motivasi yang kuat, baik intrinsik
maupun ekstrinsik, membantu siswa untuk tetap bersemangat dalam menghadapi

tantangan dan untuk terus mencari cara untuk memahami konsep yang sulit.

Penelitian yang berfokus pada hubungan antara perhatian orang tua, motivasi
belajar, dan prestasi akademik menjadi sangat penting, terutama untuk memahami
bagaimana faktor-faktor ini saling berinteraksi dan mempengaruhi hasil belajar siswa.
Penelitian ini bertujuan untuk mengisi kesenjangan yang ada dalam literatur pendidikan,
dengan memberikan kontribusi empiris yang dapat membantu merancang strategi
pembelajaran yang lebih efektif. Dengan memahami bagaimana perhatian orang tua dan
motivasi belajar berkontribusi terhadap prestasi siswa, strategi pembelajaran dapat
disesuaikan agar lebih sesuai dengan kebutuhan siswa, baik secara individu maupun

kelompok.

Salah satu temuan utama dalam penelitian ini adalah pentingnya kolaborasi
antara orang tua dan guru dalam mendukung prestasi akademik siswa. Keterlibatan orang
tua yang aktif dalam mendampingi anak-anak mereka dalam belajar matematika dapat
meningkatkan motivasi intrinsik mereka. Dukungan emosional dan perhatian orang tua
yang konsisten juga dapat memperkuat motivasi eksternalis siswa, membantu mereka
untuk tetap termotivasi meskipun menghadapi kesulitan. Oleh karena itu, penting untuk
menciptakan program-program kolaboratif yang melibatkan kedua pihak, guna
menciptakan lingkungan yang mendukung perkembangan akademik siswa secara
menyeluruh. Dengan demikian, penelitian ini berfokus pada bagaimana perhatian orang
tua dan motivasi belajar dapat berinteraksi untuk mempengaruhi hasil belajar matematika
siswa. Penelitian ini berusaha untuk memberikan wawasan lebih dalam tentang
bagaimana faktor-faktor eksternal dan internal saling memperkuat satu sama lain,
sehingga dapat meningkatkan prestasi akademik siswa. Siswa yang mendapatkan
dukungan penuh dari orang tua dan yang memiliki motivasi belajar yang kuat cenderung
menunjukkan performa yang lebih baik di kelas. Hal ini menunjukkan bahwa pendidikan
yang efektif tidak hanya melibatkan guru di kelas, tetapi juga melibatkan orang tua

dalam mendukung perkembangan akademik anak-anak mereka.

Penelitian ini juga berfungsi sebagai dasar bagi pengembangan program
kolaborasi antara orang tua dan guru yang dapat meningkatkan prestasi akademik siswa

dan pengembangan keterampilan non-kognitif mereka. Pengembangan keterampilan
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non-kognitif, seperti ketekunan, disiplin, dan kemampuan beradaptasi dengan tantangan,
sangat penting dalam mempersiapkan siswa untuk menghadapi tantangan yang lebih
besar dalam pendidikan mereka. Kolaborasi yang kuat antara orang tua dan guru akan
menciptakan lingkungan belajar yang lebih holistik dan mendukung perkembangan

siswa secara menyeluruh.

Temuan dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi positif bagi
peningkatan kualitas pendidikan matematika di sekolah dasar, khususnya dalam
meningkatkan prestasi siswa. Pemahaman yang lebih baik mengenai bagaimana faktor-
faktor eksternal dan internal berinteraksi akan memungkinkan guru dan orang tua untuk
bekerja lebih efektif dalam mendukung siswa. Dalam jangka panjang, peningkatan
kualitas pendidikan matematika akan memperkuat dasar akademik siswa, membuka

peluang lebih besar untuk pengembangan potensi mereka di masa depan.
II. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan tipe korelasi untuk
mengukur hubungan antara perhatian orang tua, motivasi belajar, dan hasil belajar
matematika siswa. Pendekatan korelasional dipilih untuk mengetahui derajat dan arah
hubungan antar variabel melalui analisis statistik objektif (Creswell, 2018). Desain
penelitian yang digunakan adalah ex post facto, dimana peneliti menganalisis hubungan
antar variabel berdasarkan data yang telah ada tanpa melakukan manipulasi eksperimen
(Sugiyono, 2019). Analisis korelasi dilakukan dalam dua tahap: pertama, korelasi
sederhana untuk menguji hubungan antara satu variabel bebas dan variabel terikat, dan
kedua, korelasi berganda untuk menguji pengaruh simultan antara perhatian orang tua

dan motivasi belajar terhadap hasil belajar matematika.

Subjek penelitian adalah siswa kelas V. SDN Munjung pada tahun akademik
2023/2024 yang dipilih dengan teknik total sampling, yang memastikan hasil penelitian
mewakili seluruh populasi. Waktu penelitian berlangsung pada semester ganjil tahun
akademik tersebut, dengan pengumpulan data melalui angket dan dokumentasi nilai
matematika. Instrumen penelitian terdiri dari angket yang mengukur perhatian orang tua
dan motivasi belajar siswa, serta dokumentasi nilai hasil belajar matematika. Angket
menggunakan skala Likert dan telah diuji validitas serta reliabilitasnya menggunakan

analisis statistik (Arikunto, 2018).
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Prosedur penelitian dimulai dengan kajian literatur, penyusunan instrumen, dan uji
coba instrumen. Selanjutnya, angket disebarkan kepada responden dan data nilai diambil
dari dokumentasi sekolah. Analisis data meliputi uji validitas dan reliabilitas instrumen,
analisis korelasi sederhana, serta regresi linear berganda untuk menguji hubungan
simultan antara variabel. Interpretasi hasil dilakukan dengan tingkat signifikansi 5%,

sesuai standar penelitian kuantitatif pendidikan (Santoso, 2016).
I11. HASIL DAN PEMBAHASAN

Data penelitian dikumpulkan melalui tiga instrumen utama: angket perhatian
orang tua, angket motivasi belajar siswa, dan dokumentasi nilai hasil belajar matematika.
Hasil angket perhatian orang tua menunjukkan adanya variasi dalam tingkat keterlibatan
orang tua, mulai dari pengawasan rutin hingga motivasi emosional. Sebagian besar orang
tua terlibat dengan tingkat sedang hingga tinggi, meskipun ada juga yang menunjukkan
keterlibatan rendah, yang biasanya disebabkan oleh kesibukan pekerjaan atau kurangnya
pemahaman tentang metode belajar anak. Temuan ini sejalan dengan penelitian
sebelumnya yang menyatakan bahwa latar belakang pendidikan dan pekerjaan orang tua
memengaruhi tingkat keterlibatannya dalam pendidikan anak. Hasil angket motivasi
belajar siswa menunjukkan adanya variasi dalam skor motivasi. Motivasi intrinsik seperti
ketertarikan terhadap matematika dan rasa ingin tahu, umumnya tinggi pada sebagian
besar siswa, sementara motivasi ekstrinsik yang berfokus pada nilai atau penghargaan
juga berperan penting. Temuan ini mendukung penelitian sebelumnya yang
menunjukkan bahwa motivasi yang kuat mendorong keterlibatan siswa dalam belajar,
yang berujung pada peningkatan prestasi. Data nilai hasil belajar matematika yang
diperoleh dari dokumentasi rapor menunjukkan variasi yang signifikan, dengan sebagian
besar siswa berada pada kategori cukup hingga baik. Hal ini mencerminkan interaksi
kompleks antara faktor internal, seperti motivasi, dan eksternal, seperti perhatian orang

tua.

Kombinasi data dari angket perhatian orang tua dan motivasi belajar menunjukkan
pola hubungan positif dengan hasil belajar matematika. Siswa yang memiliki orang tua
dengan tingkat perhatian tinggi dan motivasi belajar kuat cenderung meraih prestasi yang
lebih baik dalam matematika. Fenomena ini sejalan dengan temuan sebelumnya yang
menyatakan bahwa keterlibatan orang tua berperan penting dalam memperkuat motivasi

belajar siswa, yang kemudian berkontribusi terhadap pencapaian akademik mereka.

110 EDUSCOTECH: Scientific Journal of Education, Social, Economics, and Engineering



EDUSCOTECH, Vol.5 No.1 Januari 2024
ISSN: 2716-0653 (print) | 2716-0645 (online)
DOI: https://doi.org/10.XXXX/eduscotech.xxxx.XXx

Paparan data ini menegaskan bahwa prestasi matematika siswa dipengaruhi oleh
interaksi antara faktor internal dan eksternal yang bekerja bersama untuk mencapai hasil
yang optimal.

1. Temuan

Analisis korelasi parsial menunjukkan hubungan positif yang signifikan antara
perhatian orang tua dan hasil belajar matematika (r = 0,52, p < 0,05). Ini menunjukkan
bahwa semakin tinggi keterlibatan orang tua, semakin baik hasil belajar siswa. Orang tua
yang aktif mengawasi pekerjaan rumah dan memberi dukungan emosional menciptakan
lingkungan belajar yang lebih kondusif. Temuan ini mendukung penelitian yang
menyatakan bahwa perhatian orang tua berfungsi sebagai faktor eksternal yang

mendukung keberhasilan akademik siswa.

Selanjutnya, analisis korelasi parsial antara motivasi belajar dan hasil belajar
matematika menunjukkan hubungan positif yang lebih kuat (r = 0,61, p < 0,05). Siswa
yang memiliki motivasi tinggi, baik intrinsik maupun ekstrinsik, cenderung
menunjukkan usaha yang lebih konsisten dan fokus dalam belajar matematika, yang
berkontribusi pada peningkatan prestasi akademik mereka. Hal ini sejalan dengan
temuan yang menekankan bahwa motivasi intrinsik mendorong keterlibatan kognitif
yang lebih dalam, sementara motivasi ekstrinsik memperkuat ketekunan dalam

menyelesaikan tugas akademik.

Analisis regresi linear berganda mengungkapkan bahwa perhatian orang tua (f =
0,34, p < 0,05) dan motivasi belajar ( = 0,46, p < 0,05) keduanya berpengaruh positif
signifikan terhadap hasil belajar matematika. Model regresi menunjukkan bahwa 57%
variasi hasil belajar matematika dapat dijelaskan oleh kombinasi kedua faktor ini. Hal ini
menegaskan bahwa perhatian orang tua dan motivasi belajar saling melengkapi dalam
mempengaruhi prestasi akademik siswa. Variasi hasil belajar yang tersisa dipengaruhi
oleh faktor eksternal lain, seperti kualitas pengajaran dan kondisi sekolah.

Temuan tambahan menunjukkan bahwa siswa dengan perhatian orang tua yang tinggi
dan motivasi belajar yang kuat menunjukkan performa terbaik dalam matematika.
Penelitian ini juga menemukan variasi prestasi berdasarkan jenis kelamin dan latar
belakang sosial-ekonomi, di mana siswa dengan dukungan keluarga lebih intensif dari

orang tua dengan pendidikan tinggi cenderung memiliki hasil belajar yang lebih baik.

2. Pembahasan
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa perhatian orang tua memiliki dampak
signifikan terhadap prestasi matematika siswa. Orang tua yang aktif memberikan
bimbingan, pengawasan, dan dukungan emosional menciptakan lingkungan belajar yang
mendukung perkembangan kognitif dan afektif siswa. Penelitian ini sejalan dengan teori
Vygotsky mengenai scaffolding, yang menyatakan bahwa interaksi orang tua dapat
mempercepat perkembangan kemampuan anak dalam memecahkan masalah dan berpikir
kritis. Selain itu, motivasi belajar berperan sebagai faktor internal yang mempengaruhi
usaha belajar siswa. Motivasi intrinsik, yang didorong oleh rasa ingin tahu dan kepuasan
dalam memahami konsep, sangat berkaitan dengan peningkatan prestasi akademik.
Motivasi ekstrinsik, di sisi lain, mendorong siswa untuk berusaha lebih keras demi
mendapatkan penghargaan atau nilai yang lebih baik. Temuan ini menguatkan teori self-

determination yang menekankan pentingnya motivasi intrinsik dalam pendidikan.

Kombinasi antara perhatian orang tua dan motivasi belajar menghasilkan sinergi
yang memperkuat keterlibatan siswa dalam pembelajaran. Siswa yang merasa didukung
oleh orang tua mereka dan memiliki motivasi belajar yang tinggi cenderung
menunjukkan ketekunan yang lebih besar dalam menghadapi tantangan belajar. Hal ini
menggarisbawahi pentingnya peran orang tua dalam membentuk motivasi internal siswa,
yang pada akhirnya meningkatkan prestasi akademik mereka. Penelitian ini juga
menyoroti bahwa faktor eksternal lainnya, seperti kualitas pengajaran dan kondisi
sekolah, mempengaruhi prestasi belajar siswa. Oleh karena itu, untuk mencapai prestasi
yang optimal, pendekatan holistik yang melibatkan dukungan orang tua, motivasi belajar
siswa, serta praktik pedagogis yang efektif di kelas sangat diperlukan. Sinergi antara
faktor internal dan eksternal ini menjadi kunci dalam menciptakan lingkungan belajar

yang mendukung prestasi akademik yang lebih baik di sekolah dasar.

IV. KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis data, dapat disimpulkan beberapa poin utama sebagai berikut:
1. Hubungan Perhatian Orang Tua dengan Hasil Belajar Matematika
Terdapat hubungan positif dan signifikan antara perhatian orang tua dan prestasi belajar
matematika siswa. Keterlibatan orang tua dalam pengawasan, bimbingan, penyediaan
fasilitas, dan dukungan emosional berkontribusi signifikan terhadap peningkatan hasil

belajar siswa.

112 EDUSCOTECH: Scientific Journal of Education, Social, Economics, and Engineering



EDUSCOTECH, Vol.5 No.1 Januari 2024
ISSN: 2716-0653 (print) | 2716-0645 (online)
DOI: https://doi.org/10.XXXX/eduscotech.xxxx.XXx
2. Hubungan Motivasi Belajar dengan Hasil Belajar Matematika
Motivasi belajar, baik intrinsik maupun ekstrinsik, berpengaruh positif terhadap prestasi
matematika. Siswa yang memiliki motivasi tinggi menunjukkan usaha yang lebih besar,
keterlibatan yang efektif dalam pemecahan masalah, dan ketekunan dalam belajar
matematika.
3. Hubungan Simultan Perhatian Orang Tua dan Motivasi Belajar
Analisis regresi berganda menunjukkan bahwa perhatian orang tua dan motivasi belajar
secara simultan berpengaruh signifikan terhadap prestasi matematika. Kedua variabel
ini menjelaskan 57% variasi hasil belajar, sementara 43% sisanya dipengaruhi oleh
faktor eksternal lainnya.
4. Implikasi Teoretis dan Praktis
Secara teoretis, penelitian ini memperkuat pemahaman mengenai hubungan dukungan
keluarga, motivasi belajar, dan prestasi akademik dalam konteks pendidikan dasar.
Secara praktis, hasil penelitian ini dapat menjadi dasar bagi guru, orang tua, dan sekolah
dalam merancang strategi pembelajaran yang mendukung keberhasilan siswa.
Saran
Berdasarkan kesimpulan di atas, beberapa langkah strategis yang disarankan adalah:
1. Bagi Guru
o Meningkatkan strategi pembelajaran yang menstimulasi motivasi intrinsik
siswa, seperti pembelajaran berbasis proyek dan problem solving.
o Memberikan umpan balik konstruktif secara rutin untuk meningkatkan
kepercayaan diri dan ketekunan belajar siswa.
2. Bagi Orang Tua
o Aktif terlibat dalam kegiatan belajar anak, termasuk mengawasi pekerjaan
rumah, memberikan bimbingan, dan menyediakan fasilitas yang memadai.
o Memberikan motivasi verbal dan dukungan emosional untuk meningkatkan
kepercayaan diri dan minat belajar anak dalam matematika.
3. Bagi Sekolah
o Menyusun program kolaborasi antara guru dan orang tua, seperti workshop atau
forum komunikasi, untuk mendukung prestasi akademik siswa.
o Mengintegrasikan pendekatan motivasional dalam kurikulum dan strategi

pembelajaran agar siswa lebih terlibat dan termotivasi.
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4. Bagi Peneliti Selanjutnya
o Melakukan penelitian lanjutan dengan memperluas variabel, seperti kualitas
pengajaran dan metode pembelajaran inovatif, untuk mengevaluasi kontribusi
faktor tambahan terhadap prestasi matematika.
o Menggunakan desain longitudinal untuk mengevaluasi hubungan jangka

panjang antara perhatian orang tua, motivasi belajar, dan hasil belajar siswa.
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